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BAB Il

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan uraian-uraian diatas, maka dapat dirumuskan
kesimpulan sebagai berikut:
1. Perjudian togel sulit di tanggulangi secara tuntas karena di
pengaruhi oleh beberapa penyebabnya antara lain:

a. Aspek individu yang dimaksud di sini adalah pelaku
melakukan perjudian dengan tujuan ingin menambah
penghasilan dengan jalan pintas dengan cara spekulasi.

b. Aspek ekonomi dipengaruhi dengan adanya ekonomi yang
lemah, sehingga pelaku melakukan spekulasi untuk menambah
penghasilan.

c. Aspek sosial budaya dengan adanya budaya yang konsumtif
sehingga seseorang ingin memenuhi keinginannya dengan cara
spekulasi.

d. Aspek hukum dengan rendahnya pemahaman dan kesadaran
hukum masyarakat juga dinilai dapat ikut mendorong terjadinya
perbuatan perjudian.

Dengan adanya beberapa penyebab tersebut diatas mendorong

seseorang untuk mengikuti permainan pemasangan nomor togel dengan

tujuan spekulasi untuk menambah penghasilan .
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2. Usaha Polres Klaten dalam menanggulangi perjudian togel adalah
meliputi :

a. Usaha Preventif, yaitu usaha meningkatkan kesadaran hukum
masyarakat yaitu usaha penanggulangan berupa tindakan
pencegahan.Salah satu perwujudan dari usaha preventif adalah
dengan memberikan penyuluhan-penyuluhan hukum yang
dilaksanakan oleh pihak-pihak yag terkait misalnya dari pihak
Departemen Kehakiman, Kejaksaan, Kepolisian dan lain-
lain.Tujuan penyukuhan hokum itu sendiri adalah mencapai
kesadaran hukum yang tinggi dalam masyarakat. Hal itu dapat
terjadi apabila setiap anggota masyarakat menyadari dan
menghayati hak dan kewajiban sebagai warga Negara.

b. Usaha represif, yaitu segala tindakan yang dilakukan setelah
terjadinya tindak pidana perjudian, dengan dilakukannya
penyelidikan oleh pihak kepolisian. Apabila terbukti secara sah
kemudian terpidana dimasukan ke lembaga pemasyarakatan
untuk dibina. Usaha represif ini merupakan tindakan yang paling
baik bagi penjudi kareana terbukti bahwa penjudi yang pernah
dibina didalam lembaga pemasyarakatan Klaten belum pernah
ada yang menjadi residivis dalam tindak pidana perjudian
(mengulagi perjudian lagi) karena dari data yang ada, orang-
orang yang pernah dibina dilembaga pemasyarakatan Klaten

belum ada yang dipidana lagi.
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B. Saran
Dengan melihat kenyataan banyaknya masyarakat melakukan
perjudian diwilayah klaten, untuk itu penulis ingin memberikan saran-
saran:

1. Alangkah baiknya jika aparat kepolisian meningkatkan upaya
patroli atau pengawasan terhadap tempat-tempat yang dianggap
rawan untuk melakukan perjudian, misalnya di stasiun kereta api,
di sudut-sudut jalan atau gang kampung, di tempat mangkalnya
tukang-tukang becak, tempat-tempat bilyard dan lain-lain,dengan
demikian diharapkan meningkatkan patroli atau pengawasan pada
tempat-tempat yang dianggap rawan untuk perjudian oleh pihak
aparat penegak hukum, menjadikan penjudi-penjudi enggan atau
takut melakukan perjudian sehingga perjudian dapat ditanggulangi
atau ditekan keberadaan nya

2. Oleh karena perjudian sudah membudaya dalam kehidupan
masyarakat, maka perlu diadakan serta ditingkatkan penyuluhan
kesadaran hukum dan dampak perjudian baik yang dilakukan oleh
instansi-instansi  pemerintah  maupun  oleh  tokoh-tokoh
masyarakat,dengan  demikian kesadaran masyarakat akan

meningkatkan dan tidak akan lagi melakukan perjudian.
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3. Perlu dibuka lapangan pekerjaan baru untuk menampung mereka
yang tidak mempunyai pekerjaan sebagai akibat dihapuskannya

perjudian.

Demikian uraian dan saran dari penulis yang dapat penulis
sampaikan, mudah-mudahan dengan adanya saran-saran ini dapat
bermanfaat dan setidak-tidaknya juga turut serta dapat membantu

pemerintah dalam melakukan penertiban segala bentuk perjudian.
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